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KRISTUS MENGUBAH KEHIDUPAN

1 Petrus 1:7  “Maksud semuanya itu ialah untuk membuktikan kemurnian imanmu 
— yang jauh lebih tinggi nilainya dari pada emas yang fana, yang diuji kemurni-
annya dengan api — sehingga kamu memperoleh puji-pujian dan kemuliaan dan 
kehormatan pada hari Yesus Kristus menyatakan diri-Nya”
	 Surat kiriman rasul Petrus ini sangat berkonsentrasi pada tema penderitaan. 
Rasul Petrus memberi penilaian yang sangat positif kepada penderitaan yang diijink-
an Tuhan untuk memurnikan iman pengikut Kristus. Pemurnian dimaksud adalah 
untuk meningkatkan kualitas kehidupan orang percaya. Rasul Paulus memandang 
penderitaan yang menerpa orang percaya adalah bagian dari pemrosesan Allah te-
hadap umat-Nya. Tetapi bukanlah Kristus penyebab penderitaan itu, karena Kristus 
hanyalah memakai penderitaan itu untuk memproses kehidupan umat-Nya. Pemros-
esan itu diijinkan Allah untuk mengubah kehidupan orang percaya. Umat-Nya tentu 
diubah secara menyeluruh, tetapi dalam renungan singkat ini hanya menjelaskan di-
ubah dalam 3 hal, yaitu :
	 Pertama : Diubah semakin berharap kepada umat-Nya terbentuk semakin 
berpengharapan kepada Kristus dengan cara semakin menikmati penyertaan Kris-
tus dalam kehidupannya. Bukan mengubah hidup yang tidak berpengharapan men-
jadi berpengharapan melainkan mengubah yang berpengharapan semakin berpeng-
harapan. Dengan kata lain membuat nilai pengharapan semakin baik, semakin benar 
dan semakin fokus kepada Kristus. 
	 Kedua : Diubah semakin beriman kepada Kristus. Hal ini sama juga bukan ber-
maksud diubah dari yang tidak beriman menjadi beriman, melainkan dari seorang 
beriman menjadi semakin beriman. Rasul Petrus memakai istilah memurnikan iman. 
Penderitaan bisa diartikan seperti api yang memurnikan emas. Kemurnian iman jus-
tru semakin nyata dan ternilai melalui sikap umat beriman kepada penderitaan yang 
menerpa hidupnya. Bila umat beriman justru dapat menghadapi penderitaan melalui 
sikap hidup bersyukur dan semakin setia maka jelaslah dia sudah mempunyai iman 
yang teruji. Berarti Kristus membentuknya memiliki iman yang murni atau semakin 
beriman.
	 Ketiga : Diubah semakin kudus. Sama juga halnya bukan mengubah dari yang 
tidak kudus menjadi kudus melainkan dari hidup yang kudus semakin kudus. Semakin 
kudus dalam pengertian semakin melepaskan diri dari ikatan dosa atau kebiasaan 
buruk. Ingat! dosa kecil, kebiasaan buruk yang biasa yang terus dilakukan jauh lebih 
mematikan dari dosa besar atau kejahatan besar yang segera dibuang dan ditinggal-
kan. (MT)
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	 Seorang pemimpin tidak mungkin mampu menyenangkan hati semua orang 
yang dipimpinnya. Pendapat ini berlaku untuk semua komunitas, organisasi dan 
lembaga, bukan hanya dalam dunia politik. Dalam gereja pun hal ini berlaku, sebab 
itu jangan pernah berusaha untuk menyenangkan hati semua orang. Paling utama 
adalah berjuanglah mentaati Allah, mengikuti pimpinan Allah dan menyenang-
kan hati Allah. Hal itulah yang dilakukan seorang pemimpin teladan Musa. Namun 
tetap saja tak dapat menyenangkan hati semua orang. Kisah Korah, Datan dan Abi-
ram adalah sikap tiga orang Lewi yang sangat ambisius. Mereka merasa diri mampu 
memimpin Israel melebihi Musa, bila kepada mereka diberi kesempatan. Menurut 
mereka bukan hanya Harun yang mampu menjadi pemimpin pada imam dan bukan 
hanya Musa yang mampu memimpin bangsa Israel. Mungkin saja mereka berangga-
pan mempunyai kemampuan yang melebihi Harun dan Musa. 

	 Pendapat yang sama mungkin saja ada dalam diri Musa, tetapi Musa dan Ha-
run bukanlah pemimpin karena ambisius, tetapi karena dipilih, diutus dan ditugas-
kan Allah. Korah, Datan dan Abiram menantang kekuasaan Musa dan Harun dengan 
cara mempengaruhi masyarakat yang tidak senang dengan Musa dan Harun. Musa 
menanggapi pembangkangan umat dengan hati yang lapang. Dia menasehati umat 
kemudian berdoa dan memohon petunjuk Allah. Allah membela Musa dan Harun 
dan menjelaskan hukuman yang akan menimpa para pembangkang. Musa berdoa 
lagi memohon pengampunan Allah untuk umat Israel. Allah mengabulkan permo-
honan Musa tetapi hukuman Allah atas para pembangkang tetap dijalankan. Allah 
tidak menghukum seluruh umat, melainkan hanya orang yang jelas-jelas melawan 
Allah yang mengangkat Musa dan Harun menjadi pemimpin umat-Nya. Selalu ada 
kesalahan fatal yang dilakukan para pelayan Tuhan sepanjang masa. Kesalahan yang 
dimaksud adalah memilih sendiri dan menentukan sendiri, diri sendiri menjadi pemi-
mpin karena merasa berhak dan merasa mampu. Allah yang memilih dan menen-
tukan pemimpin untuk umat-Nya. Umat-Nya harus mentaati seleksi Allah dengan 
taat dan belajar terus berserah kepada campur tangan Allah. Ketika hukuman Allah 
menimpa Korah, Datan dan Abiram mereka mengeluh kepada Musa seakan-akan 
Musa yang menghukum mereka. Akibatnya semakin buruk karena hukuman Allah 
semakin meluas hingga hari itu ada kurang lebih 15.000 orang mati terhukum. Mer-
eka semua terhukum atau dihukum oleh dosa mereka sendiri. (MT)

BERJUANG MENTAATI ALLAH Senin, 18 April 2022

Sabda Renungan : Dan mereka yang mati kena tulah itu ada empat belas ribu tujuh ra-
tus orang banyaknya, belum terhitung orang-orang yang mati karena perkara Korah. 
Ketika Harun kembali kepada Musa di depan pintu Kemah Pertemuan, tulah itu telah 
berhenti. (Bilangan 16:49-50)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Bilangan 16:1-50
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	 Allah telah menetapkan suku Lewi merupakan syarat untuk menjadi imam. 
Ketetapan Allah ini disusul dengan keputusan bahwa suku Lewi tidak akan mendapat 
warisan pada saat pembagian wilayah berdasarkan suku-suku umat Israel. Dalam 
perjalanan umat di pengembaraan padang gurun ternyata suku-suku Israel lainnya 
ingin juga menjadi imam. Sehingga terjadi sikap protes terhadap aturan yang sudah 
ditetapkan oleh Allah sendiri. Bilangan pasal 17 ini adalah bagian dari pembelaan 
Allah terhadap suku Lewi yang sudah ditetapkan menjadi pelayan-pelayan di kemah 
pertemuan atau imam dan Harun yang ditetapkan menjadi imam besar. Tuhan men-
gadakan mujizat untuk menunjukkan bahwa para pelayan dan pemimpin adalah 
merupakan pilihan-Nya. Berdasarkan perintah Allah Musa mengumpulkan tongkat 
dari pemimpin setiap suku dan tongkat Harun sebagai pemimpin suku Lewi, Musa 
meletakkan tongkat-tongkat itu di hadapan Allah dalam kemah hukum Allah. Kee-
sokan harinya terjadilah mujizat yaitu tongkat Harun bertunas, berbunga dan ber-
buahkan buah badam. Mujizat ini cukup membuat Israel dari semua suku takut ke-
pada Allah dan menghentikan prostesnya. Umat pun menyadari bahwa keputusan 
itu adalah dari Allah bukan dari Musa. Dalam terang Perjalanan Baru para pemimpin 
yang saleh dan benar dalam gereja Tuhan yang setia memberitakan firman Tuhan ha-
ruslah diakui, dihormati dan ditaati. Dalam Ibrani 13:17 firman Tuhan sangat tegas 
menganjurkan agar semua orang percaya mentaati pemimpinnya. Ketaatan kepada 
pemimpin dalam gereja-Nya haruslah dilakukan dengan tulus setia. Tetapi ketaatan 
rasa hormat dan kesetiaan yang utama haruslah kepada Allah. Bila dibuat uru-
tan ketaatan dan kesetiaan dalam gereja Tuhan maka ketaatan yang pertama ada-
lah kepada Allah yang meliputi hubungan pribadi yang terus terjaga dengan Allah, 
ketaatan dan kesetiaan menjadi firman Allah menjadi standar dalam bersikap setiap 
hari. Kemudian ketaatan yang kedua adalah kepada gereja yang tetap taat dan setia 
kepada Allah. Hal ini penting untuk diketahui karena faktanya ada juga gereja yang 
tidak taat dan tidak setia kepada Allah dan tidak taat dan setia kepada firman-Nya 
yang tertulis. Dan ketaatan yang ketiga adalah kepada para pemimpin dalam gere-
ja yang setia kepada Kristus dan hidup benar sesuai dengan firman Tuhan. Pemimpin 
dalam gereja yang setia kepada Kristus dan hidup benar sesuai dengan firman Tuhan. 
Pemimpin yang tujuannya hidupnya adalah untuk kemuliaan nama Tuhan. Jadi pemi-
mpin layak ditaati selama dia taat kepada firman Tuhan. (MT)

TAAT KEPADA ALLAH DAN PEMIMPIN Selasa, 19 April 2022

Sabda Renungan : “Musa meletakkan tongkat-tongkat itu di hadapan TUHAN dalam 
kemah hukum Allah. Ketika Musa keesokan harinya masuk ke dalam kemah hukum 
itu, maka tampaklah tongkat Harun dari keturunan Lewi telah bertunas, mengel-
uarkan kuntum, mengembangkan bunga dan berbuahkan buah badam” (Bilangin 
17:7-8)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Bilangan 17:1-13
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MELAKUKAN KEWAJIBAN Rabu, 20 April 2022

	 Menjadi imam mungkin saja menjadi dambaan semua umat Israel sejak mulai 
dari pengembaraan di padang gurun. Hal itu mungkin saja karena jabatan imam mem-
buat mereka tampil didepan setiap melakukan ritual agama. Manusia dengan segala 
kekurangannya sudah sejak awal peradaban manusia mempunyai keinginan untuk 
dikenal dan terkenal. Untuk itu mempunyai jabatan publik adalah syaratnya. Imam 
adalah merupakan jabatan publik bagi umat Israel. Jadi sangat beralasan untuk meng-
inginkannya. Hanya saja janganlah tergiur untuk dikenal dan terkenal belaka tanpa 
mengatasi berbagai kewajibannya. Imam-imam dan orang Lewi mempunyai kewajiban 
menjaga kemah pertemuan dan melakukan berbagai pelayanan dalam kemah per-
temuan. Jadi sangat jelas bila mereka harus lebih berkonsentrasi pada tanggung jawab 
untuk menjaga kemah suci. Mereka harus menjaga kebersihan jangan sampai terjadi 
penajisan kepada kemah suci Tuhan. Para imam harus sangat berhati-hati melakukan 
pelayanan sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan oleh Tuhan. Para imam dan 
suku Lewi disokong oleh persembahan umat sebab itu pula memberikan penghargaan 
kepada umat melalui pelayanan yang baik dan benar. Mereka bertanggung jawab 
menjaga hidupnya baik dan benar agar tidak menyesatkan dan menyakiti hati umat. 

	 Para pelayan Tuhan akhir zaman ini tentu yang mengkhususkan hidupnya da-
lam pelayanan sepenuh hati dan waktu berhak juga mendapat sokongan hidup dari 
persembahan umat yang dilayani. Untuk itu perlu juga menyadari berbagai kewajiban 
yang perlu ditaati. Melakukan berbagai pelayanan sudah sangat pasti, tetapi paling 
utama adalah membangun hidup benar di hadapan Allah dalam rangka memberi kete-
ladanan kepada umat yang dilayaninya. Para imam dan Lewi tidak memiliki warisan dari 
dunia ini karena Allahlah warisan mereka. Secara prinsip janji ini adalah untuk semua 
orang percaya di dalam Kristus. Warisan sejati pengikut Kristus adalah Kristus, bukan 
kekayaan dunia. Bagi semua hamba Tuhan (para imam) haruslah memusatkan hidupnya 
kepada hal-hal yang bernilai kekekalan bukan kepada hal yang fana. Apapun alasannya 
adalah kesalahan besar bagi pelayan Tuhan untuk memperkaya diri. Hal itu sangat 
bertentangan pada tujuan pelayanan yang harus memusatkan hidupnya kepada hal-hal 
surgawi (Ibrani 11:9-16). Kesaksian utama hidup hamba Tuhan adalah “Tuhan adalah 
bagianku... Oleh sebab itu aku akan berharap kepada-Nya” (Ratapan 3:24). (MT)

Sabda Renungan : “TUHAN berfirman kepada Harun: “Engkau ini dan anak-anak-
mu beserta seluruh sukumu haruslah menanggung akibat setiap kesalahan terh-
adap tempat kudus; sedang hanya engkau beserta anak-anakmulah yang harus 
menanggung akibat setiap kesalahan yang dilakukan dalam jabatanmu sebagai 
imam”. (Bilangin 18:1)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Bilangan 18-19
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	 Tinggal Kurang lebih 3 tahun Lagi umat Israel akan memasuki negeri Kanaan 
meninggalkan Miryam dan Harun. Ada kemungkinan mereka adalah 2 orang Israel 
yang terakhir meninggal yang lahir di Mesir selain Musa, Yosua dan Kaleb. Di Kadesy 
yang sudah semakin dekat ke Kanaan terjadi lagi dosa umat Israel. Hanya karena haus 
mereka ingin kembali lagi ke Mesir. Kesalahan yang berulang-ulang ini bukan hanya 
dilakukan umat Allah Perjanjian Lama tetapi sering juga dilakukan umat Allah Perjan-
jian Baru atau gereja Tuhan. Bila kesulitan datang selalu mempunyai kecenderungan 
kembali kepada kehidupan yang lama. Dan seorang pemimpin sebesar Musa bisa 
sangat marah melihat kebiasaan buruk umat Allah sehingga sempat terjadi perkela-
hian umat dengan pemimpin. Untungnya Musa cepat-cepat sadar dan memohon 
pertolongan Allah dan Allah pun memberi solusi. Allah menyuruh Musa berbicara 
kepada bukit batu agar batu mengeluarkan air. Di hadapan umat maka Musa bukan 
hanya berbicara tetapi memukul bukit batu. Air tetap keluar tetapi Musa mendapat 
hukuman yang cukup berat yakni tidak akan ikut memasuki negeri perjanjian. Ada 
yang memberi pendapat bahwa kesalahan Musa adalah kemarahan yang tak ter-
kendali sebagai respon kepada umat yang selalu saja melakukan kesalahan yang 
sama secara berulang-ulang. Musa tidak akan memimpin umat sampai ke Kanaan 
karena tidak cermat dalam hal melakukan perintah Allah. Dalam hal ini Allah hendak 
menyatakan bahwa semua hamba Allah yang dipakai Allah harus menyadari bah-
wa tanggung jawab mereka jauh lebih besar dari masyarakat biasa. Hal itu penting 
diketahui karena pengaruh mereka jauh lebih besar membuat dampak kesalahan 
mereka menjadi lebih buruk. Berdasarkan firman Tuhan, Musa dihukum berat kare-
na ketidakpercayaan kepada firman Tuhan. Mungkin Musa tidak percaya bila hanya 
berbicara saja. Dalam hal ini Musa gegabah, karena menganggap kuasa Tuhan ada 
pada tongkatnya yang sudah sering dipakai Allah untuk menyatakan kemuliaan-
Nya. Mungkin saja pada saat hati dan pikiran Musa kalut dalam menanggapi kema-
rahan umat, Musa kehilangan iman dan ketaatannya. Dapat diartikan Musa tidak 
memperlakukan firman Allah sebagai kekuatan dan kebenaran mutlak yang harus 
ditaati. Melalui kisah Musa dalam menghadapi umat ini membuktikan pengalaman 
itu penting tetapi tetap tidak bisa diandalkan. Tanggung jawab terbesar seorang 
pemimpin umat Allah adalah menjunjung tinggi kebenaran firman Allah serta 
mentaatinya. Tidak mentaati firman Allah adalah penempatan diri pada posisi tidak 
layak memimpin umat Allah. Sebab itu tetaplah berjuang mentaati firman Allah. (MT)

TANGGUNG JAWAB PEMIMPIN Kamis, 21 April 2022

Sabda Renungan : “Tetapi TUHAN berfirman kepada Musa dan Harun: “Karena 
kamu tidak percaya kepada-Ku dan tidak menghormati kekudusan-Ku di depan 
mata orang Israel, itulah sebabnya kamu tidak akan membawa jemaah ini masuk 
ke negeri yang akan Kuberikan kepada mereka.” (Bilangan 20:12)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Bilangan 20:1-29
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	 Sebelum sepenuhnya umat Israel memasuki negeri perjanjian, mereka sudah 
dihadang bangsa-bangsa yang mendiami negeri perjanjian itu. Hal itu membuat bang-
sa Israel kewalahan dan sebagian tetap pada kebiasaan ingin kembali ke Mesir. Tetapi 
dalam pertolongan Allah umat Israel memperoleh kemenangan demi kemenangan. 
Suasana perang tidaklah suatu yang dikehendaki umat Israel, karena berharap bisa 
memasuki negeri perjanjian tanpa ada gangguan. Padahal sebelum menyeberang 
sungai Yordan umat haruslah siap menghadapi bangsa-bangsa yang sudah lama ting-
gal di Kanaan dan sekitarnya. Jadi peperangan sebelum menyeberangi sungai Yordan 
bukanlah peperangan yang sesungguhnya, karena peperangan yang sesungguhnya 
adalah peperangan yang menyeluruh yaitu peperangan fisik, phisik dan peperangan 
spiritiual. Itu akan terjadi setelah menyeberang sungai Yordan. Peperangan sebelum 
menyeberangi sungai Yordan hanyalah sekedar persiapan sebelum peperangan yang 
sesungguhnya. Allah memakai peperangan itu untuk mempersiapkan umat-Nya tetapi 
umat-Nya justru berburuk sangka kepada Allah. Bangsa itu kembali mengucapkan ka-
ta-kata yang melawan Musa dan Allah. Allah mencegah kesalahan supaya jangan sampai 
meluas dengan cara menyuruh ular tedung menyerang umat Israel. Ular tedung adalah 
ular gurun berbisa yang sangat mematikan. Ular ini biasanya menyerang hanyalah bila 
terancam. Tetapi kali ini ular ini betul-betul menyerang. Serangan ular yang mematikan 
menyadarkan umat akan kesalahan sehingga mereka mohon ampun atas kesalahan 
mereka. Allah memerintahkan Musa membuat ular tedung dari tembaga kemudian 
menaruhnya pada tiang. Siapa saja yang melihat kepada ular tembaga itu akan hidup 
dan selamat dari serangan dan pagutan ular tedung. Kuasa ular tembaga hanyalah 
merupakan sebuah lambang. Yohanes 3:14-15 “Dan sama seperti Musa meninggikan 
ular di padang gurun, demikian juga anak manusia harus ditinggikan, supaya setiap 
orang yang percaya kepada-Nya beroleh hidup yang kekal”. Ular tembaga yang mem-
beri hidup adalah lambang yang sengaja dibuat mendahului kematian  Yesus Kristus di 
atas kayu salib untuk memberi hidup kepada semua orang yang percaya kepada-Nya. 
Saat Yesus memberi penjelasan bahwa diri-Nya adalah anak Tunggal Allah yang diu-
tus untuk menyelamatkan, menggunakan kisah ular tembaga yang ditinggikan Al-
lah Bapa, supaya semua yang percaya kepada-Nya berolah hidup yang kekal. (MT)

DIPERSIAPKAN ALLAH Jumat, 22 April 2022

Sabda Renungan : “Maka berfirmanlah TUHAN kepada Musa: “Buatlah ular tedung dan 
taruhlah itu pada sebuah tiang; maka setiap orang yang terpagut, jika ia melihatnya, 
akan tetap hidup.” Lalu Musa membuat ular tembaga dan menaruhnya pada sebuah 
tiang; maka jika seseorang dipagut ular, dan ia memandang kepada ular tembaga itu, 
tetaplah ia hidup.” (Bilangan 21:8-9)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Bilangan 21:1-35



7

	 Bileam bukanlah orang Israel, bukan imam atau nabi untuk umat pilihan Allah. 
Dia lebih tepat disebut sebagai seorang tokoh peramal yang dikenal secara luas oleh 
bangsa-bangsa sekitar Kanaan. Dalam praktek perdukunan dia dianggap sebagai imam 
yang mempunyai kuasa dan kesanggupan untuk mengutuk suatu bangsa dengan cara 
memohon bantuan para dewa dan roh-roh melalui sihir, mantra dan berbagai manipu-
lasi kuasa spiritisme. Mungkin juga Bileam pernah menjadi seorang beriman walaupun 
dia bukan Israel seperti Ayub. Tetapi kemudian meninggalkan imannya menjadi seorang 
tukang  tenung. Dia menjadi seorang nabi palsu yang tidak peduli  lagi akan kehormatan 
dan kekudusan Allah. Balak adalah raja Moab yang sudah mengetahui kehadiran bangsa 
Israel, sebagai bangsa besar yang selalu menang dalam berperang terhadap musuh-mu-
suhnya. Balak juga mengetahu umat Israel yang medapat bantuan nyata dari Allah mu-
suh-musuhnya. Itulah sebabnya Balak meminta kehadiran Bileam yang dibayar mahal 
untuk mengutuk bangsa Israel. Tetapi Bileam menolak karena dia tahu bahwa Allah 
umat Istael tak mungkin dilawan. Hal ini mempertegas bahwa Bileam adalah penyem-
bah banyak dewa, tetapi juga menyembah Allah umat Israel. Tetapi karena tawaran 
yang mahal akhirnya Bileam datang juga kepada Balak dan bersedia mengutuk Israel. 

	 Uang telah membutakan Bileam tetapi keledainya justru tidak buta karena kele-
dai melihat malaikat yang mengnendalikan perjalanannya. Karena kemarahan Bileam 
memukul keledainya, terpaksa keledainya berbicara kepada Bileam. Keledai berbicara 
dengan menggunakan bahasa manusia kepada Bileam, untuk mencegah kebebalan 
hatinya. Ketika Bileam mau mengutuk Israel yang terjadi adalah justru dia memberkati. 
Roh Allah menghinggapi Bileam tidak sama dengan Roh Kudus memenuhi rasul-rasul. 
Bileam dihinggapi Roh Allah bukan mensahkan kenabian Bileam tetapi mengenda-
likan Bileam agar melakukan apa yang dikehendaki-Nya. Allah bisa memakai siapa 
saja, tetapi dalam kisah Bileam ini adalah merupakan kisah yang khusus, perlu ke 
hati-hatian  untuk memahaminya. Bileam bukanlah seorang yang hidup dekat dengan 
Allah. Jadi kalau Bileam memberkati umat-Nya, bukanlah merupakan bagian ketaatan 
Bileam kepada kehendak Allah. Lebih tepat dia dipaksa dan terpaksa. Buktinya da-
lam pasal berikutnya dia terbunuh karena menyesatkan orang (Bilangan 31:8). (MT)

DIBUTAKAN OLEH UANG Sabtu, 23 April 2022

Sabda Renungan : “Ketika dilihat Bileam, bahwa baik di mata TUHAN untuk mem-
berkati Israel, ia tidak mencarikan pertanda lagi seperti yang sudah-sudah, tetapi 
ia menghadapkan mukanya ke arah padang gurun. Ketika Bileam memandang ke 
depan dan melihat orang Israel berkemah menurut suku mereka, maka Roh Allah 
menghinggapi dia.” (Bilangan 24:1-2)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Bilangan 22-24



8

UMAT YANG DIBERKATI Minggu, 24 April 2022

	 Kegagalan Bileam dalam mengutuk bangsa Israel adalah usahanya memisahkan 
umat Israel dari Allah. Segala sesuatu dilakukan termasuk meminta bantuan orang 
Moab agar berusaha memalingkan hati umat Israel dari Allah. Orang Moab mengajak 
umat Israel melakukan kebejatan dan penyembahan berhala yang cabul. Tidak sedikit 
Israel yang terseret dan jatuh. Melalui perkawinan yang terlarang membuat Israel 
banyak yang terseret menyembah berhala baal peor. Untuk mencegah penyebaran 
kebejatan ini terpaksa Allah menghukum Bileam dengan kematian. Allah menyuruh 
Musa menangkap dan menggantung para pemimpin Israel dan para hakim disuruh 
membunuh mereka yang bersekutu dengan baal peor. Hal ini sangat tegas men-
jelaskan kebencian Allah kepada para pemimpin umat nya yang tidak setia. Mereka 
seharusnya adalah teladan kesetiaan untuk hidup kudus dan terpisah dari kehidupan 
para penyembah berhala. Pinehas anak Eleazar cucu Harun telah menyurutkan murka 
Allah atas umat-Nya. Hal itu berbanding terbalik dengan para pemimpin bejat yang 
bersekutu dengan berhala baal peor. Pinehas  bersikap benar karena membela kehor-
matan Allah. Dia bersikap keras memarahi umat yang terlibat kepada kemerosotan 
moral dan penyembahan berhala. Pinehas sangat bersemangat menjaga kehormatan 
Allah. Dia menyatakan kasihnya kepada Allah dan kebenaran dan kebenciannya kepada 
kehidupan berdosa. Itulah sebabnya Allah menjanjikan kepada Pinehas keimaman se-
lama-lamanya. Bersemangat dengan sungguh-sungguh bagi Tuhan akan mendapat 
tanggapan penuh berkat dari Allah. Sepanjang sejarah kehadiran umat yang percaya 
dengan setia akan selalu sangat dibutuhkan. Mereka bukan hanya menyurutkan 
murka Allah tetapi mendatangkan berkat Allah atas umat-Nya. Jumlah yang terus 
setia dan membela kehormatan Allah tentu saja tidak terlalu banyak tetapi kehadiran 
mereka mampu membangun peradaban dunia sehingga tidak terjadi pembusukan. 
Allah memerintahkan Musa agar mengadakan sensus ulang khusus untuk laki-laki 
yang memenuhi syarat untuk berperang. Allah mempersiapkan umat-Nya untuk ber-
perang karena saat umat-Nya memasuki negeri perjanjian peperangan tak mungkin 
dihindari sudah pasti umat Israel akan dihadang saat memasuki Negeri perjanjian. 
Allah berkuasa menghadang musuh-musuh umat-Nya tetapi Allah menghendaki agar 
umat-Nya tidak berpangku tangan. Umat-Nya memang harus bersandar kepada 
Allah tetapi juga harus terlibat dalam perjuangan. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda :Bilangan 25-26

Sabda Renungan : “TUHAN berfirman kepada Musa: “Pinehas, anak Eleazar, anak 
imam Harun, telah menyurutkan murka-Ku dari pada orang Israel, oleh karena ia 
begitu giat membela kehormatan-Ku di tengah-tengah mereka, sehingga tidaklah 
Kuhabisi orang Israel dalam cemburu-Ku.” (Bilangan 25:10-11)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB Di Ruang Laboratorium lantai 1
* IBADAH KRISTAL (Setiap Minggu ke - 2 Setelah Ibadah Raya)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB)
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN APRIL

ULANG TAHUN PERNIKAHAN
Apoderson Marbun & Tri Nurhayati 11 April
Thio Theodorus Filemon & Fennysia Abadi 29 April

Johana Karim 01 Lia 13
Aris Kamrudin 01 Shalomo Mashury 14
Williana 02 Ika 15
Anabel Andrelia S 02 Yohanah 15
Apin 02 Arnold Frengky 15
Ferry Tjandra 02 Amul 16
Fennysia Abadi 03 Wenny Lidwina 16
Lim Fie Tjin 03 Rusnaene 17

Iwan Susanto 17
Eunike H. Herningsih 04 Santhi Aprilia 19
Piana Yati 04 Melwani Citra Chandra 19
Asnah 05 Sintya Lestari 20
Arnold Franky L 05
Leny 05 Edward 21
Anton Rerung 06 Susi Apriani 22
Maria Magdalena 06 Sari Dewi Lamsir 23
Merry 06 Manasye 24
Lukas Jayadi T 08 Cheryl Ariella 24
Melyana 10 Lim Kim Yan 25
Gan Sije Mei 10 Theofilus Henok L. 25
Helen Triyana 11 Robert E. Simarmata 26
Oen Fie Yoeng 11 Rudianto 26
Relya Anjes 11
The Hok Ling 11 Willy Tanujaya 26
Tjhay Wawah 11 Tjhin Se Fa / Nelly Tan 26
Harfi Tanong 11 Lauw Kim Ho 26
Endah T. Arif 12 Erna 27
Heni Handayani 12 Tatiek Budiarti 27
Andreas Bun 12 Hana Iryani 29
Erlin 12 Rudy 29
Herry Worang 12 Merry 30
Tonny Suripatty 13 Acien 30
Mucholia 13 Teng Stefanus 30
Oey Honio 13



12













Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




